BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk
mencari di mana peristiwa-peristiva yang menjadi objek penelitian
berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang
masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-
bahan yang telah ada.” Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam
penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian
dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang

meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.”® Dalam hal ini

"4Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta:
UPP AMPYKPN,1995), 55.
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 6.
8 Ibid., 64.
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peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam bagaimana IPNU-
IPPNU dalam menyampaikan nilai-nilai Aswaja An-Nahdliyah.

Karena penelitian ini dapat memberi informasi atau penjelasan, maka
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian.”” Penelitian ini tergolong
penelitian multi situs. Adapun pengertian Studi multi situs is a qualitative
research approach that we designed to gain an in-depth knowledge of an
organizational phenomenon that had barely been researched: strategic
scanning. Rancangan studi multi-situs adalah suatu rancangan penelitian
kualitatif yang melibatkan beberapa situs dan subjek penelitian.”® Sukma
Dinata juga memberikan kontribusi mengenai pengertian dari studi multi
situs, penelitian dengan studi multi situs adalah penelitian yang dilakukan
terhadap satu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini dapat berupa program,
kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat,
waktu atau ikatan tertentu.”

B. Kehadiran Peneliti
Peneliti dalam penelitian kualitatif ada bersama subyek yang

diteliti.Karena peneliti adalah instrument utama penelitian. Selama penelitian

" Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 7.

"8Erwin Indrioko, studi kasus dan situs, http://kalanganerwin.blogspot.com/2013/03/studi-
kasus-dan-situs.html diakses pada tanggal 20 Desember 2018.

9 Nana S. Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, Remaja Roesdakarya,
2005), 64.
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berlangsung, ia hadir dalam latar penelitian untuk mengamati, ikut serta
melakukan wawancara mendalam untuk mengeksplorasi fokus penelitian.®°
Oleh karena itu, validitas dan reliabilitas data kualitatif banyak tergantung
pada keterampilan metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti sendiri.5!
Dalam penelitian ini, peneliti datang langsung ke lokasi penelitian
yaitu di sekretariat IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan IPNU-IPPNU
Kecamatan Tanjunganom. Peneliti akan datang ke lokasi untuk melakukan
penelitian di lapangan. Peneliti melihat dan mengikuti kegiatan secara
langsung dengan tetap berdasar pada prinsip atau kode etik tertentu yang
harus ditaati oleh peneliti.Untuk itu, kehadiran peneliti sangat diperlukan
untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu sumber tempat Kita untuk
memperolehketerangan dalam penelitian atau dengan kata lain sebagai tempat
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan.®?

Penelitian dilaksanakan di sekretariat IPNU-IPPNU Kecamatan
Prambon dan IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom. Alasan peneliti
memilih IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan IPNU-IPPNU Kecamatan

Tanjunganom ini merupakan organisasi remaja dan pelajar yang menerapkan

80 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, 22.

81Dede Oetomo dalam Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2007),
186.

8Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
92.
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nilai-nilai Aswaja Nu untuk menumbuhkan kesadaran toleransi dan peduli

terhadap lingkungan social ditengah tantangan zaman kemajuan tehnologi.

Beberapa alasan yang dapat dikemukakan terkait dengan alasan
diambilnya dua lokasi penelitian ini antara lain:

1. Penelitian ini ingin mengambil data-data yang dapat menunjang hasil
penelitian yang lebih kuat, sehingga diperlukan dua lokasi untuk dijadikan
sebagai objek penelitian.

2. Lokasi yang dipilih sama-sama organisasi dibawah naungan NU.

Semua lokasi penelitian berada di dua kawasan yaitu Kecamatan
Prambon dan Kecamatan Tanjunganom, sehingga sedikit banyak akan
memiliki kesamaan bentuk budaya dan tata nilai yang akan mempermudah
penelitian, baik dari proses maupun hasilnya.

D. Sumber Data
Sumber data adalah dari mana data diperoleh.®3Sumber data yang utama
dalam penelitian kualitatif adalah sumber data dari kata-kata, tindakan dan
selebihnya adalah data tambahan seperti dari dokumen dan sebagainya. Kata-
kata diperoleh dari melalui orang yang diwawancarai yang bisa dicatat melalui
catatan tertulis atau melalui rekaman video, tape, foto, atau film.

Berdasarkan pengertian tersebut, sumber data dalam penelitian ini

dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Sumber data primer

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 129.
8Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 112.
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Sumber data primer diperoleh dari kata-kata dan tindakan informan.
Dalam menentukan informan maka peneliti menggunakan pengambilan
sampel secara purposive, internal, dan time sampling. Berdasarkan pada
teknik purposive, peneliti menetapkan informan kunci yaitu: Nilai-nilai,
Aswaja NU, IPNU-IPPNU, Karakter. Teknik purposive ini digunakan
untuk menseleksi dan memilih informan yang benar-benar menguasai
informasi dan permasalahan secara mendalam.Kemudian dari informan ini
kemudian dikembangkan ke informan lainnya dengan teknik snowball
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan akurasi data yang diperoleh.
Selain itu, dengan teknik ini akan di dapat data yang terus menerus, akurat,
lengkap, dan mendalam.

Pengambilan sampling dengan internal sampling yaitu peneliti
berupaya untuk memfokuskan gagasan tentang apa yang diteliti dengan
siapa akan wawancara, kapan melakukan observasi dan dokumen apa yang
dibutuhkan. Hal ini dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi
dan studi dokumentasi secara lintas sumber data.Sedangkan teknik
pengambilan sampel dengan time sampling yaitu peneliti mengambil data
dengan mengunjungi lokasi atau informan didasarkan pada waktu dan
kondisi tempat, karena situasi di sekitar mempengaruhi data yang
dikumpulkan.Dalam  hal  inilah  pentingnya  peneliti  dapat
mempertimbangkan waktu dan tempat untuk bertemu dengan informan.

2. Sumber data sekunder
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Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah peristiwa dan
dokumen. Peristiwa digunakan untuk mengetahui bagaimana proses atau
program pembelajaran yang dilakukan sebagai tindak lanjut dari
perencanaan strategis yang dilakukan. Dokumen merupakan bahan tertulis
atau benda yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dokumen dalam
penelitian ini berupa catatan lapangan, dokumen kegiatan dan buku.

E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Biklen yaitu sebagai berikut:
1. Observasi partisipan

Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber data yang

berupa peristiwa, tempat, benda, serta rekaman dan gambar.8® Cara ini
dilakukan dengan cara peneliti meibatkan diri secara langsung pada
kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya,
selain itu juga mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk
catatan lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi
partisipan tahap pertama, yaitu dimulai dari observasi deskriptif secara

luas dengan menggambarkan secara umum situasi kedua lembaga
tersebut. Tahap selanjutnya dilakukan dengan observasi terfokus untuk

melihat hal-hal yang terkait dengan fokus penelitian. Tahap terakhir

8Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 199-203.
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adalah melakukan observasi secara selektif dengan mencari perbedaan
diantara hal-hal yang diteliti berdasar pada fokus penelitian.®

Peneliti dalam penelitian ini  melakukan observasi terhadap
beberapa aktifitas organisasi ipnu-ippnu Yyang berkaitan dengan fokus
penelitian. Peneliti juga melakukan pengamatan kegiatan-kegiatan yag
berlangsung di organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan IPNU-
IPPNU Kecamatan Tanjunganom.

2. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam adalah percakapan antara dua orang
dengan maksud tertentu dalam hal ini antara peneliti dan
informan.Percakapan tidak hanya bermaksud untuk sekedar menjawab
pertanyaan dan mengetes hipotesis melainkan suatu percakapan yang
mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman
tersebut.®’

Wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula. Dimana pencari informasi (interview)
dengan kontak langsung dengan tatap muka langsung dengan sumber
informasi.®®

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

8Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory and
Methods (Boston: Allyn and Bacon Inc, 1998), 119-143.

bid., 143.

bid., 165.
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mengajukan pertanyaannya dan terwawancara (interview) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®® Dengan kata lain wawancara
adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dikerjakan dengan sistematis berdasarkan tujuan umum penelitian.

Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini dilakukan
dengan urutan: 1) menetapkan siapa informan wawancara, 2) menyiapkan
bahan untuk wawancara, 3) mengawali atau membuka wawancara, 4)
melangsungkan wawancara, 5) mengkonfirmasi hasil wawancara, 6)
menulis hasil wawancara, 7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil
wawancara.

Peneliti melaksanakan ~ wawancara untuk  mencari  data
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa
informasi. Sebelum dimulai wawancara pertanyaan disiapkan terlebih
dahulu sesuai tujuan penggalian data yang diperlukan dan kepada siapa
wawancara tersebut dilakukan. Tetapi, ada kemungkinan terjadi
penyimpangan dari rencana, karena situasinya berubah serta sikap dan
pengetahuan subjek berbeda. Kemungkinan diantara mereka ada yang
sangat terbuka, ada yang tertutup dan ada yang memang tidak begitu
banyak mengetahuai tentang fenomena yang dicari datanya. Peneliti
melakukan wawancara kepada ketua IPNU-IPPNU, Anggota dan ketua
PAC Kecamatan Prambon dan Kecamatan Tanjunganom. Data yang

peneliti gali adalah data terkait dengan judul penelitian yakni Penerapan

8J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
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Nilai-nilai Aswaja NU dalam Organisasi IPNU-IPPNU untuk membentuk
Karakter di Kecamatan Prambon dan Kecamatan Tanjunganom Kabupaten
Nganjuk.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan bahan
klasik untuk meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk
menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan tentang apa, mengapa,
kenapa dan bagaimana.*°Adapun menurut Suharsimi Arikunto bahwa
metode dokumentasi adalah cara mencari tentang hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya.®*

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang
bersifat administratif dan data kegiatan-kegiatan yang bersifat
dokumentasi  baik  ditingkat  kelompaok  maupun  ditingkat
penyelenggara. Dalam penelitian kualitatif, dokumen termasuk sumber
non human resources yang dapat dimanfaatkan karena memberikan
beberapa keuntungan, yaitu bahannya telah ada, tersedia, siap pakai
dan menggunakan bahan tidak memakan biaya. %

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
untuk mencari data yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,

%Sutrino Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 64.
%1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 206.
92 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 58.
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majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan lain sebagainya.
Dengan teknik dokumentasi, peneliti mengumpulkan data, dokumen atau
laporan tertulis dari semua peristiwa yang isinya berupa penjelasan dan
penilaian terhadap objek yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan memanfaatkan teknik
dokumentasi untuk merekam dokumen-dokumen penting maupun foto
yang terkait secara langsung dengan fokus penelitian. Data-data yang
peneliti kumpulkan adalah sesuai dengan jenis data seperti yang
dipaparkan oleh Bogdan dan Biklen yakni meliputi dokumen pribadi dan
dokumen resmi.*® Dokumen pribadi terdiri dari buku harian peneliti
selama penelitian berlangsung.

Dengan teknik studi dokumentasi, peneliti berusaha mendapatkan
data-data yang dilakukan berkenaan dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Sejarah berdirinya Organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan
IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom

b. Struktur organisasi Organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon
dan IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom

c. Daftar anggota Organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan
IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom

d. Peraturan dan tata tertib organisasi Organisasi IPNU-IPPNU

Kecamatan Prambon dan IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom

%Bogdan dan Biklen, Qualitative Research, 97-102.
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e. Sarana dan prasarana Organisasi IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon

dan IPNU-IPPNU Kecamatan Tanjunganom

Untuk menghemat dan menghindari hilangnya data yang telah
terkumpul, maka perlu dilakukan pencatatan secara lengkap dan secepat
mungkin dalam setiap selesai pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan
data jenis kualitatif ini biasanya memerlukan waktu yang panjang, dilakukan
dalam waktu panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama
antara aktivitas merumuskan hipotesis dan meng analisis data lapangan.

Data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh
dari wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksud bisa berupa photo-
photo, dokumen sekolah, transkip wawancara, dan dokumen tentang sejarah
sekolah serta perkembangannya. Kesemua dokumentasi ini akan
dikumpulkan untuk dianalisis demi kelengkapan data penelitian.

Pengumpulan data dilakukan secara terus-menerus dan berakhir pada
saat peneliti sudah memperoleh data yang lengkap tentang obyek yang
diteliti. Dengan demikian, dianggap sudah diperoleh pemahaman terhadap
bidang kajian.

F. Analisis Data

Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, member kode/tanda, dan
mengategorikannya sehingga memperoleh suatu temuan berdasarkan fokus

atau masalah yang ingin dijawab. Analisis data kualitatif seseungguhnya
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sudah dimulai saat peneliti mulai mengumpulkan data, dengan cara memilah
data mana yang sesungguhnya penting atau tidak.%

Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selama
proses pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data melalui tahap-
tahap analisi, yaitu : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau
verifikasi.

Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:
1. Reduksi data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal — hal
pokok, memfokuskan pada hal — hal yang penting, dan mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila di butuhkan.

Pada tahap reduksi data ini, peneliti memfokuskan pada hal — hal yang
berkaitan dengan Penerapan nilai-nilai Aswaja NU dalam Organisasi IPNU-
IPPNU Kecamatan Prambon Dan Kecamatan Tanjunganom.

2. Penyajian data
Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,® bahwa
penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga

% Imam Gunawan,Metode Penelitian Kualitatif,...hal. 209
%Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage
Publication, 1987), 114-115.
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dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif.

Reduksi data berlangsung terus menerus sclama penelitian
berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah
mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Dalam mereduksi
data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema polanya, sehingga disusun secara sistematis dan lebih mudah
dikendalikan. Selama pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan
reduksi, selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai pasca
pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan laporan
sehingga tersusun lengkap.

. Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan.
Dimana penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam
bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian

penelitian.
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau

masih gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

Bagan 3.1

G. Pengecekan Keabsahan Data

Kasus 1
IPNU-IPPNU
KKECAMATAN
PRAMBON

A

\4

A

Temuan Sementara

Kasus 1

v

Analisis

Lintas Kasus

Temuan

Sementara

Kasus 2
IPNU-IPPNU
KKECAMATAN
TANJUNGANOM

Temuan Sementara

Kasus 2

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah kriteria

tertentu.®® Berdasarkan pendapat tersebut, agar data yang dikumpulkan dari

% Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 324.
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lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti mengusahakan pengecekan
keabsahan data sebagai berikut :
1. Triangulasi

Triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, dengan teknik yang
paling sering digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.®’

Menurut Sugiyono, Ttriangulasi dapat dibedakan menjadi 3 yaitu :
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Menurut Lexy hal itu dapat dilakukan dengan jalan (1) membandingkan
data hasil wawancara dengan data hasil observasi, (2) membandingkan
apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang dikatakan
secara pribadi (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan orang sepanjang
waktu (4) membandingkan keadaan danprespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang

yang berpendidikan, orang yang berpendidikan menengah, orang yang

Ibid., 330.
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berada, dan orang pemerintahan (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi dokumen yang berkaitan.%
Triangulasi teknik

Menurut Sugiyono, triangulasi teknik ini untuk menugji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.®®
Triangulasi waktu

(13

Sugiyono menjelaskan, “... dalam ranga pengujian kredibilitas
data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda. 1%

Dalam praktiknya, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan

ode yaitu penulis melakukan cross-ceck terhadap data sementara yang

h didapat dengan sumber lain. Dalam hal ini peneliti membandingkan

data hasil wawancara antara informan yang satu dengan informan yang lain,

atau dengan membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan

data hasil wawancara.

2. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan

sejawat.0

%|_exy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 333.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 374.

100 1hid, 374.
101Sugiyono,

Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D 332.
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Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data. Maksud yang pertama, untuk membuat agar
peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan. Maksud yang kedua diskusi dengan
sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai
menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti.

Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan rekan-rekan
yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa
yang sedang diteliti, sehingga bersama dapat me-review persepsi,
pandangan dan analisis yang dilakukan,?

1. Tahap-Tahap Penelitian

Penentuan tahapan kegiatan penelitian serta lamanya waktu yang
dibutuhkan merupakan pedoman yang harus dilakukan selama pelaksanaan
penelitian berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian
terarah dengan baik dan sesuai dengan prosedur penelitian yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan -
tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu tahap pra-lapangan,
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisa data.'®® Adapun penjelasannya
secara spesifik sebagai berikut:

1. Tahap Pra-lapangan

192]pid, 334.
103 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 332.
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Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mencari isu — isu
umum seputar pendidikan mengkaji literatur-literatur yang relevan,
orientasi awal ke IPNU-IPPNU Kecamatan Prambon dan IPNU-IPPNU
Kecamatan Tanjunganom, konsultasi dengan pakar yang relevan dengan
penelitian ini serta diskusi dengan teman sejawat.

Mengajukan judul kepada ketua jurusan Pendidikan Agama Islam
Pascasarjana IAIN Tulungagung, kemudian penulis membuat proposal
penelitian yang judulnya sudah disetujui. Penulis mempersiapkan surat-
surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan
juga penulis selalu memantau perkembangan yang terjadi di lokasi
penelitian.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini dimulai dengan konsultasi dan perizinan pada instansi
yang berwenang, selanjutnya penjajakan umum pada beberapa obyek
yang ditunjukkan untuk melakukan observasi dan wawancara secara
global guna menentukan obyek lebih lanjut, setelah itu melaksanakan
studi literatur dan menentukan pemilihan obyek lebih lanjut serta
konsultasi dengan pembimbing dan diskusi dengan teman sejawat.
Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan,
peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh dengan tehnik
analisis yang telah penulis uraikan di atas, kemudian menelaahnya,

membagi dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Untuk
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selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun secara sistematis.
Setelah ketiga tahapan tersebut di atas dilalui, maka keseluruhan
hasil yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis
dalam bentuk tesis mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian pustaka,
metode penelitian, laporan hasil penelitian, penutup, sampai dengan

bagian yang terakhir.



